ABSTRAKSI

Pada masa sekarang ini, disadari bahwa ukuran kinerja keuangan yang digunakan oleh semua perusahaan untuk mengukur kinerja eksekutif tidak lagi memadai, karena ukuran kinerja keuangan mengandalkan informasi yang dihasilkan dari sistem akuntansi yang berjangka pendek (umumnya mencakup satu tahun), maka pengukuran kinerja yang berfokus keuangan mengakibatkan eksekutif lebih memfokuskan pada perwujudan kinerja jangka pendek. Konsep balanced scorecard dapat dijadikan alternatif pengukuran kinerja Perusahaan Daerah Air Minum Kota Boyolali sehingga diharapkan ukuran-ukuran kinerja yang tercakup dalam balanced scorecard dapat melengkapi ukuran-ukuran kinerja yang selama ini digunakan Perusahaan Daerah Air Minum Kota Boyolali. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengukuran kinerja pada Perusahaan Daerah Air Minum Kota Boyolali dengan konsep balanced scorecard.

Populasi dalam penelitian ini adalah para karyawan yang bekerja di kantor PDAM kota Boyolali dan seluruh pelanggan yang melakukan pembayaran di kantor PDAM kota Boyolali. Penentuan sampel menggunakan rumus Slovin dan diperoleh jumlah sampel sebanyak 99 pelanggan dan 54 karyawan PDAM kota Boyolali.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1) Berdasar hasil evaluasi sistem pengukuran kinerja PDAM Kota Boyolali tahun 2006 nilai kinerja PDAM Kota Boyolali memiliki bobot sebesar 60,17 yang berarti kinerja pada posisi baik.              2) Pengukuran kinerja berdasar perspektif keuangan bahwa dalam selama tahun 2003-2006 PDAM Kota Boyolali kurang mampu memanfaatkan aktivanya dengan baik. Hal tersebut mengidentifikasikan tingkat pengembalian dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva belum cukup baik. Berdasarkan perspektif pelanggan, dari tahun 2003-2006 terjadi peningkatan jumlah pelanggan, akusisi pelanggan menunjukkan PDAM Kota Boyolali mampu menarik pelanggan baru, retensi pelanggan menunjukkan pelanggan yang keluar lebih kecil dibanding dengan pelanggan baru, profitabilitas pelanggan menunjukkan setiap tahunnya terjadi peningkatan pelanggan, berdasarkan penilaian kepuasan pelanggan jumlah persentase kepuasan dari pelanggan menunjukkan pelanggan terpuaskan oleh pelayanan yang diberikan oleh PDAM. Kinerja yang diberika PDAM berdasarkan perspektif proses bisnis internal menunjukkan sudah baik. Kinerja berdasarkan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran produktifitas karyawan mengalami penurunan. Retensi karyawan selalu diatas 95%. Kepuasan karyawan menunjukkan karyawan sudah merasa puas.
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